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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek penambahan bungkil kelapa dalam pakan terhadap
performa produksi ayam pedaging. Setiap ayam pada penelitian ini mendapatkan pakan basal yang
sama namun dengan salah satu dari perlakuan: pakan basal tanpa penambahan bungkil kelapa
PO=Kontrol, pakan basal+5% bukil kelapa (P1), pakan basal+10% bukil kelapa (P2), pakan
basal+15% bukil kelapa (P3), pakan basal+20% bukil kelapa (P4). Parameter yang diamati yaitu
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konversi pakan dan index performa. Data yang
diperoleh dianalisis statistik menggunakan rancangan acak lengkap pola searah. Data yang berbeda
nyata akan diuji lanjut dengan uji lanjut Duncan’s new multiple range test. Hasil penelitian
penambahan bungkil kelapa pada pakan ayam pedaging berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada
konsumsi ayam pedaging, penambahan bungkil kelapa pada pakan ayam pedaging berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan, penambahan bungkil kelapa pada pakan
ayam pedaging berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan dan berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap index performa ayam pedaging. Kesimpulan penambahan bungkil kelapa
dengan level berbeda pada pakan ayam pedaging tidak memberikan pengaruh terhadap konsumsi
dan konversi Pakan, namun meningkatkan pertambahan bobot badan dan hasil index performan
yang baik pada ayam pedaging.

Kata kunci: Ayam pedaging, Bungkil kelapa, Indeks performa, Konsumsi pakan, Konversi pakan,
Pertambahan bobot badan

Abstract

The purpose of this study was to investigate the impact of adding coconut meal to broiler chicken
feed on their production performance. The broiler chickens were fed the same basal feed but with
different treatments: basal feed without coconut meal (PO = control), basal feed + 5% coconut meal
(P1), basal feed + 10% coconut meal (P2), basal feed + 15% coconut meal (P3), and basal feed +
20% coconut meal (P4). The parameters observed included feed consumption, body weight gain,
feed conversion, and performance index. Statistical analysis was performed using a completely
randomized design with a one-way pattern, and significantly different data were further tested using
Duncan's new multiple-range test. The study found that the addition of coconut meal had no
significant effect (P>0.05) on feed consumption, a very significant effect (P<0.01) on body weight
gain, no significant effect (P>0.05) on feed conversion, and a very significant effect (P<0.01) on the
broiler performance index. The conclusion is addition of coconut meal at different levels in broiler
feed did not affect feed consumption and conversion, but increased body weight gain and good
performance index results in broilers.

Keywords: Body weight gain, Broiler chicken, Coconut meal, Feed consumption, Feed conversion,
Performance index
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PENDAHULUAN

Tingkat pertumbuhan pada ayam pedaging telah mengalami perkembangan pesat
selama 30 tahun terakhir, terutama karena kemajuan seleksi genetik, perbaikan kualitas
pakan, dan pengaturan kondisi lingkungan kandang yang sesuai, dengan bobot badan akhir
2 kg, bahkan lebih pada umur pemeliharaan 35 hari (Syahrir et al., 2024).

Perkembangan usaha ayam pedaging sangat tergantung dengan ketersediaan
sumber pakan yang murah dan kerkualitas baik. Pakan merupakan salah satu faktor penting
karena sekitar 70-75% dari biaya produksi terserap ke dalam pakan. Penggunaan pakan
dalam biaya produksi mencapai 70-75 % (Sunarso & Christiyanto, 2004). Pada umumnya
bahan Pakan yang digunakan untuk ayam pedaging sebagian besar juga dikonsumsi oleh
manusia serta penyediaan bahan Pakan unggas sebagian masih didatangkan dari negara
lain. Hal ini menyebabkan harganya jauh lebih mahal, karena adanya persaingan kebutuhan
dengan manusia dan meningkatnya biaya transportasi. Kebutuhan bahan pakan sumber
protein untuk ayam pedaging masih menjadi masalah utama terutama bungkil kedelai yang
sampai saat ini masih dipenuhi dengan impor, sehingga harga bungkil kedelai mahal yang
secara tidak langsung akan meningkatkan biaya produksi (Santi, 2017), sehingga
dibutuhkan alternatif lain, sumber pakan dari limbah pertanian yang masih memiliki
kandungan nutrisi yang tinggi, tersedia banyak, harga murah dan juga tidak bersaing
dengan kebutuhan manusia yaitu bungkil kelapa.

Bungkil kelapa merupakan hasil ikutan dari industri pengolahan minyak kelapa.
Bungkil kelapa mengandung protein kasar 20% dan serat kasar yang cukup tinggi yaitu
23,5-25,5% yang terdiri atas fraksiselulosa 13%, galaktomanan 61% dan manan 26%.
Bungkil kelapa mengandung protein yang cukup tinggi 22%, tetapi rendahnya kandungan
asam amino, terutama lisin, kandungan serat kasar yang tinggi dan kandungan aflatoksin
yang cukup tinggi (terutama di daerah beriklim tropis basah). Bungkil Kelapa mempunyai
kandungan protein sebesar 20-21%, serat kasar 12 -18% dan energi metabolismenya
sebesar 1540 kkal/kg. Bungkil kelapa bisa digunakan untuk unggas sebaiknya tidak lebih
dari 20%, sehingga bahan baku ini mempunyai pengaruh baik untuk meningkatkan kualitas
pakan ternak yang baik (Bopalyon, 2019).

Penambahan persentase bungkil kelapa dalam pakan ayam pedaging akan
memberikan manfaat lebih, sehingga dapat memanfaatkan limbah menjadi bahan pakan
yang masih bernilai ekonomis untuk meningkatkan performan pertumbuhan ayam

pedaging.
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METODE

Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan 100 ekor DOC ayam pedaging pedaging yang
diperoleh dari PT Charoen Pokphand Makassar. Kemudian didistribusikan kedalam 20
unit satuan percobaan dan masing-masing unit terdiri dari 5 ekor ayam. Sebelum
dimasukkan kedalam petakan kandang dilakukan penimbangan terlebih dahulu. Selama
penelitian ayam pedaging dipelihara dalam kandang perlakuan yang terbuat dari kayu reng
dengan ukuran tiap petak 0,90 x 0,90 x 0,5 m. Pada saat anak ayam pedaging berumur 4
hari dilakukan vaksinasi ND melalui tetes mata selanjutnya diulang pada umur 21 hari
melalui tetes mulut. Pakan dan air minum diberikan ad libitum.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan
dan 5 kali ulangan. PO= Pakan + Bungkil kelapa 0%; P1= Pakan + Bungkil kelapa 0,5%;
P2=Pakan + Bungkil kelapa 10%; P3= Pakan + Bungkil kelapa 15%; P4= Pakan + Bungkil
kelapa 20%. Parameter pengamatan yaitu konsumsi ransum (g), pertambahan bobot badan
(9), konversi pakan dan index performan.
Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan analisis ragam sesuai rancangan yaitu:

Rancangan acak lengkap dengan model matematika: Yij = p + ai + &jj

Keterangan:

Yij = Respons percobaan

i = Perlakuan (1,2,3,4,5)

j = Ulangan (1,2,3.4)

u = Nilai rata-rata pengamatan

o = Pengaruh aditif dari perlakuan ke-i

€ij = Pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan pengamatan ke-j

Data dianalisis dengan analisis ragam, apabila terdapat perbedaan antar perlakuan

dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel & Torrie, 1991).
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Komposisi Pakan

Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Penyusun Pakan Penelitian

Kandungan nutien

Bahan Pakan PK ME SK Ca P Met Lys
(%)  (Kkalkkg) (%) (%) (%) (%) (%)

Jagung kuning 8,5 3350 2,2 0,02 028 0,18 0,26
Bungkil kedelai 44 2230 7 0,29 065 0,62 2,69
Tepung ikan 63,6 2830 0,5 1,23 1,63 1 2,69
Dicalcium 0 0 0 0 0 23,3 0
phosphate
Minyak kelapa 0 8800 0 0 0 0 0
Garam 0 0 0 0 0 0 0
L-cystein 95,6 0 0 0 0 0 88
DL-Methionine 58,6 0 0 0 0 99 0
Bungkil Kelapa 19,2 2100 25,5 0,17 035 0,18 0,2
Dedak padi
(carrier)

Keterangan :*NRC (1984); 2NRC (1994)

Tabel 2. Komposisi dan Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penelitian

Bahan Pakan Komposisi

PO P1 P2 P3 P4
Jagung kuning 57 54,4 53 52 49
Bungkil kedelai 24,4 23 21,4 194 18
Tepung ikan 8 8 8 8 74
Dicalcium phosphate 1 1 1 11 12,1
Minyak kelapa 3,85 3,85 3,85 6,1 6,1
Garam 0,25 0,25 0,25 0 0
L-cystein 0,3 0,3 0,3 2 1
DL-Methionine 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2
Bungkil Kelapa 0 5 10 15 20
Dedak padi (carrier) 5 4 2 0 0
Total 100 100 100 100 100
Kandungan Nutrien
Protein (%) 21,07 21,20 21,33 21,33 21,04
Energi Metabolis
(Kkal/Kg) 3018,82 3005,50 3027,92  3054,82 3011,12
Serat Kasar (%) 3,00 4,12 5,25 6,37 7,48
Kalsium (%) 0,18 0,18 0,19 0,19 0,19
Pospat (%) 0,45 0,45 0,45 0,45 0,44
Metionin (%) 0,76 0,76 0,76 0,75 0,74
Lisin (%) 1,28 1,25 1,21 1,17 1,11

Keterangan: dihitung berdasarkan komposisi nutrien pada Tabel 1 dan 2

564


https://doi.org/10.47687/snppvp.v5i1.1137

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 21 September 2024
e ISSN : 2774-1982
DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v5il.1138
HASIL DAN PEMBAHASAN
Performa Produksi
Konsumsi Pakan, Pertambahan Bobot Badan dan Konversi Pakan selama
Penelitian.

Tabel 3. Rataan Konsumsi Pakan (g), Pertambahan Bobot Badan (g) dan Konversi Pakan

Performan Perlakuan
PO P1 P2 P3 P4
Konsumsi™s 2588,47+14 2628,42t14 2659,29+14 2622,17+14 2600,43+£14
8,218 3,418 1,61° 9,81° 0,35°
PBB™ 1764,08+10 1863,03t14 1941,59+28 1937,23t16 1927,09+14
,032 ,128 ATP ,93P ,70P
Konversi™ 1,47+0,08  1,41+0,07 1,37+£0,08  1,35+0,08  1,35+0,07
Index 344,25+17, 378,31+16, 406,26+26, 410,00+25, 408,98+23,
performan™ 512 10° 15¢ 57¢ 04¢

Keterangan : ** berpengaruh sangat nyata, ns tidak berpengaruh nyata

PO= Pakan + 0% Bungkil kelapa; P1= Pakan + 5% Bungkil kelapa; P2= Pakan + 10%
Bungkil kelapa; P3= Pakan + 15% Bungkil kelapa; P4= Pakan + 20% Bungkil kelapa
Konsumsi Pakan

Hasil analisis ragam menunjukkan Perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi pakan yaitu 2588,47+148,21-2659,29+141,619, terjadi peningkatan
konsumsi dari Perlakuan PO-P2, kemudian menurun dari Perlakuan P3-P4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan bungkil kelapa tanpa fermentasi
dan bungkil kelapa hasil fermentasi dengan ragi tape tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum 2089,85-2227,05 g (Budiansyah, 2010). Penggunaan bungkil
kelapa dalam pakan ayam broiler 5-15% dan umumnya digunakan 7% dalam pakan
(Packham, 1982). Bungkil kelapa memiliki kandungan asam amino esensial yang tidak
seimbang dan defisiensi asam amino metionin dan lisin dengan kandungan serat kasar yang
tinggi yaitu sekitar 15% (Wahyu, 2004), sehingga dalam penelitian ini ditambahkan L-
cystein dan DL-Methionine. Penambahan bungkil kelapa dalam pakan, akan meningkatkan
kandungan serat kasar pakan, sehingga konsumsi pakan menurun.

Pertambahan Bobot Badan

Hasil analisis ragam menunjukkan Perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap pertambahan bobot badan yaitu 1764,08+10,03-1941,59+28,47 g, terjadi
peningkatan pertambahan bobot badan pada perlakuan PO-P2 dan terjadi penurunan pada

perlakuan P3-P4, karena konsumsi pakan juga menurun.
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Penambahan bungkil kelapa dalam pakan sampai 10% meningkatkan konsumsi
pakan dan meningkatkan pertambahan bobot badan, karena kandungan serat kasar dalam
pakan masih dalam batas kemampuan ayam mencernanya serat kasar (5,25%). Pemberian
yang berlebihan akan meningkatkan kandungan serat kasar pakan, sehingga konsumsi
pakan menurun. Penggunaan bungkil kelapa dalam pakan ayam broiler 5-15% dan
umumnya digunakan 7% dalam pakan (Packham, 1982).

Hasil Uji Duncan, perlakuan P1, P2, berbeda sangat nyata dengan PO. Ayam
pedaging akan mengkonsumsi lebih banyak pakan, dengan kondisi lingkungan yang
nyaman. Bungkil kelapa mengandung nutrisi yang sangat baik yaitu Protein 19,2% dengan
kandungan energi metabolis 2100 kkal/kg, tetapi bila diberikan berlebihan terkendala
dengan serat kasar yang tinggi 25,5%. Pencernaan ayam tidak dapat mencerna serat kasar
yang tinggi dalam pakan, karena dalam sistem pencernaannya ayam tidak memiliki enzim
selulosa yang dapat mencerna serat pada pakan. Efisiensi kandungan pakan mengalami
penurunan karena ayam tidak dapat mencerna serat kasar yang tinggi (Suciani et al., 2011).
Tingginya serat kasar mengakibatkan saluran pencernaan bekerja lebih cepat, sehingga
menurunkan nilai kecernaan pakan.

Konversi Pakan

Konversi pakan (FCR) merupakan perbandingan antara pakan yang dihabiskan
dibagi dengan bobot badan yang dihasilkan atau dengan kata lain jumlah pakan yang
dimakan untuk membuat bobot badan seberat satu kilogram (Qohar et al., 2020). Hasil
analisis ragam menunjukkan Perlakuan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
konversi pakan 1,47+0,08-1,35+0,07, tetapi terjadi peningkatan konversi pakan menjadi
lebih baik. Perlakuan Penggunaan alas litter sekam padi, jerami kacang, tongkol jagung
dan jerami jagung berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konversi pakan yaitu sekam
padi 1,58 + 0,03; jerami kacang 1,51 + 0,09; tongkol jagung 1,53 + 0,15 dan jerami jagung
1,60 £ 0,16 (Mahardika et al., 2021). Tinggi rendahnya angka konversi pakan disebabkan
oleh adanya selisih perbandingan antara pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan
bobot badan yang dicapai, sehingga dengan penambahan bungkil kelapa dalam pakan
memberikan nilai positif.

Index Performan

Hasil analisis ragam menunjukkan Perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01)

terhadap Index Performan (IP) yaitu 344,25+17,51-410,00+£25,57%. Kajian performa

produksi ayam pedaging kandang closed house dengan index performan 275,15% dan open
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house 266,81% (Supartini et al., 2022). Nilai IP ayam broiler dapat dibagi dalam beberapa
kategori, yaitu nilai <300% kategori kurang, 301-325% kategori cukup, 351-400% kategori
sangat baik dan >400% kategori istimewa (Wirawan et al., 2019). Index Performa ayam
yang dipelihara dibeberapa model kandang yaitu kandang postal 387%, kandang panggung
376% dan kandang closed hause 449% (Vanda et al., 2023).

Hasil Uji Duncan perlakuan P1, P2, P3, berbeda sangat nyata dengan perlakuan
PO. Perbedaan ini disebabkan kemampuan ayam pedaging dalam mencerna pakan untuk
meningkatkan index performan yang lebih baik, karena penambahan bungkil kelapa dalam
jumlah yang tepat, dapat meningkatkan kecernaan pakan dengan kandungan serat kasar

yang masih dalam batas kemampuan ayam mencernanya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Penambahan bungkil kelapa dengan level berbeda pada pakan ayam pedaging tidak
memberikan pengaruh terhadap konsumsi dan konversi Pakan, namun meningkatkan
pertambahan bobot badan dan hasil index performan yang baik pada ayam pedaging. Perlu
dilakukan penelitian dengan memfermentasi bungkil kelapa, sehingga pemberiannya dapat

ditingkatkan, sebagai upaya memanfaatkan limbah hasil pengolahan minyak kelapa.
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